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Abstrak

Kepatuhan pasien terhadap pengobatan sangat diperlukan untuk mencapai tujuan terapi, mencegah komplikasi dan
meningkatkan kualitas hidup (Soelistijo, 2022). Kepatuhan pengobatan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
dukungan keluarga dan keteraturan control kadar gula darah (Astuti et al., 2024) Dukungan dari keluarga pasien
dapat meningkatkan kepatuhan dalam manajemen Diabetes Mellitus dan secara teratur melakukan kontrol kadar
glukosa darah (Suratman et al., 2023). Tujuan Penelitian ini untuk melihat hubungan dukungan keluarga dan
keteraturan kontrol kadar gula darah dengan kepatuhan minum obat pada penderita diabetes melitus di poli umum
Puskesmas Kota Agung. Metode penelitian ini adalah analitik korelatif dengan desain penelitian cross sectional.
Hasil Frekuensi kepatuhan minum obat terbanyak adalah tidak patuh sebanyak 23 responden (57,5%) dan patuh
sebanyak 17 responden (42,5%) di Poli Umum Puskesmas Kota Agung. Keteraturan control gula darah sebanyak
21 responden (52,5%) tidak terkontrol dan terkontrol sebanyak 19 responden (47,5%). Dan frekuensi dukungan
keluarga yang kurang sebanyak 31responden (39,4%) dan baik sebanyak 20 responden (60,6%) di Poli umum
Puskesmas Kota Agung. Kesimpulan Terdapat hubungan antara dukungan keluarga dan keteraturan kontrol kadar
gula dengan kepatuhan minum obat pada penderita diabetes melitus di Poli Umum Puskesmas Kota Agung. Saran
pentingnya dukungan keluarga dan keteraturan kontrol kesehatan bagi pasien, seperti diabetes melitus
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Abstract

Diabetes Mellitus is a chronic metabolic disorder that threatens health and requires treatment to control blood
sugar levels so that they remain optimal. Patient compliance with treatment is essential to achieve therapy goals,
prevent complications, and improve quality of life (Soelistijo, 2022). Treatment compliance is influenced by several
factors, such as family support and regular control of blood sugar levels (Astuti et al., 2024). Support from the
patient's family can increase compliance in Diabetes Mellitus management and regularly control blood glucose
levels (Suratman et al., 2023). This research aims to examine the relationship between family support and regular
control of blood sugar levels with adherence to taking medication in diabetes mellitus sufferers at the general clinic
of Kota Agung Public Health Center. This research method is correlative analytic with a cross-sectional research
design. Results: The highest frequency of compliance with taking medication was 23 respondents (57.5%) who did
not comply and 17 respondents (42.5%) who complied at the General Polyclinic of the Kota Agung Health Center.
The regularity of blood sugar control for 21 respondents (52.5%) was uncontrolled, and 19 respondents (47.5%)
controlled it. The frequency of low-income family support was 31 respondents (39.4%), and good was 20
respondents (60.6%) at the general polyclinic at the Kota Agung Health Center. Conclusion There is a relationship
between family support and regular control of sugar levels and compliance with taking medication in diabetes
mellitus sufferers at the General Polyclinic at the Kota Agung Public Health Center. Advice on the importance of
family support and regular health control for patients with chronic diseases, such as diabetes mellitus
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PENDAHULUAN

International Diabetes Federation (IDF)
menunjukan jumlah penderita diabetes di dunia
pada tahun 2021 mencapai 537 juta. Angka ini
diprediksi akan terus meningkat mencapai 643
juta di tahun 2030 dan 783 juta pada tahun
2045.  Menurut IDF, Indonesia menduduki
peringkat kelima negara dengan jumlah diabetes
terbanyak dengan 19,5 juta penderita di tahun
2021 dan diprediksi akan menjadi 28,6 juta pada
2045 (IDF, 2021).

Laporan Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
2023 yang dikeluarkan Kementerian Kesehatan
mengungkap, terjadi peningkatan prevalensi
penyakit diabetes mellitus (DM) pada penduduk
umur di atas 15 tahun berdasarkan hasil
pengukuran kadar gula darah. Pada Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 tercatat,
prevalensi diabetes Indonesia mencapai 10,9%.
Kini, prevalensinya mencapai 11,7% pada 2023.
Pada kelompok usia produktif 18-59 tahun dan
kelompok usia lanjut 60 tahun ke atas, terdapat
kesenjangan dalam  responden terdiagnosis
diabetes dengan jumlah responden yang menjalani
pengobatan atau kunjungan ulang ke fasilitas
pelayanan kesehatan. Proporsi responden yang
melakukan konsumsi obat secara teratur dan
kunjungan ulang ke fasilitas kesehatan lebih
rendah daripada responden yang terdiagnosis
diabetes (BKPK, 2023).

Diabetes Melitus merupakan penyakit
menahun yang tidak dapat disembuhkan dan
disandang selama seumur hidup. Pengelolaan
penyakit ini memerlukan peran serta dokter, ahli
gizi, perawat, apoteker dan tenaga kesehatan lain.
Pasien dan keluarga juga mempunyai peran yang
penting, sehingga perlu mendapatkan edukasi
untuk  memberikan  pemahaman  mengenai
perjalanan penyakit, pencegahan, dan
penatalaksanaan Diabetes Melitus. Pengetahuan
yang baik sangat membantu meningkatkan
keikutsertaan keluarga dalam upaya
penatalaksanaan Diabetes Melitus guna mencapai
hasil yang lebih baik (Choirunnisa, 2023).

Diabetes Mellitus merupakan gangguan
metabolik kronis yang mengancam kesehatan dan
perlu adanya pengobatan untuk mengontrol kadar
gula darah agar tetap optimal. Kepatuhan pasien
terhadap pengobatan sangat diperlukan untuk
mencapai tujuan terapi, mencegah komplikasi dan
meningkatkan kualitas hidup (Soelistijo, 2022)
Pengelolaan diabetes melitus dimulai dari
menerapkan hidup sehat (terapi nutrisi medis dan
aktivitas) bersamaan dengan intervensi
farmakologis dengan obat anti hiperglikemia
secara oral atau suntikan. Penatalaksanaan pasien
DM meliputi edukasi (perawatan diri), terapi
nutrisi (diet), aktivitas fisik/olahraga,
farmakologi/obat, dan pengontrolan kadar gula
darah. (Soelistijo, 2022)

Penatalaksanaan pengobatan DM harus
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dilakukan seumur hidup sehingga seringkali
penderita mengalami kejenuhan dan
ketidakpatuhan dalam penatalaksanaan pengobatan
DM sering terjadi. Penderita diabetes akan
memiliki tingkat kualitas hidup yang tinggi apabila
dapat memanajemen diabetesnya dengan baik (IDF,
2021).

Tinggi dan rendahnya kepatuhan pasien
berdampak terhadap kadar gula darah. Semakin
tinggi  kepatuhan pengobatan, semakin baik
terhadap kesehatan pasien karena dapat mencapai
kadar gula darah yang normal. Sedangkan
rendahnya kepatuhan pengobatan menyebabkan
peningkatan kadar gula darah diatas normal
(Rosalinda & Nugraheni, 2023).

Kepatuhan pengobatan dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti sosioekonomi (penghasilan,
tingkat pendidikan, status pekerjaan), tenaga
kesehatan, obat yang digunakan, jumlah obat yang
di konsumsi, frekuensi minum obat, kondisi pasien
(jenis kelamin, dukungan sosial, emosi, kepuasan
pengobatan, tingkat pengetahuan), edukasi dan
konseling dari apoteker (Astuti et al., 2024)

Hasil  penelitian  Astuti  dkk  (2024)
menyebutkan sebagian besar (59,5%) responden
patuh mengontrol kadar gula darah. Semakin
rendah pemahaman instruksi seseorang terhadap
instruksi yang diberikan maka semakin tinggi pula
ketidakpatuhan pasien dalam kontrol ulang.
Kepatuhan kontrol dari penderita DM tipe 2 yang
berupa patuh untuk kontrol ke pelayanan
kesehatan, kontrol gula darah, melakukan olah raga
atau aktivitas fisik serta melakukan perencanaan
makan yang benar sesuai dengan kebutuhan kalori
penderita DM tipe 2 per harinya, maka komplikasi
yang terjadi khususnya komplikasi kronis dapat
dicegah atau diturunkan resiko terjadinya.

Penelitian Yulianti dkk (2023) Kepatuhan
kontrol ulang tersebut dapat membantu penderita
DM tipe 2 untuk menjaga kadar gula darahnya,
karena kadar gula darah yang tinggi dalam jangka
waktu yang lama dapat menyebabkan terjadinya
komplikasi baik komplikasi makrovaskuler yaitu
IMA dan stroke maupun komplikasi mikrovaskuler.

Dukungan dari keluarga pasien dapat
meningkatkan  kepatuhan dalam  manajemen
Diabetes Mellitus dan secara teratur melakukan
kontrol kadar glukosa darah (Suratman et al.,
2023). Studi yang dilakukan Pazokian et al (2022)
pada 160 responden pasien Diabetes Mellitus tipe
2, ditemukan hubungan yang signifikan antara
dukungan dari keluarga dengan kepatuhan pasien
dalam melakukan pengobatan.

Penelitian WaOde dkk (2024) menyatakan
bahwa masih rendahnya dukungan dari keluarga
pasien Diabetes Mellitus tipe 2  dapat
mempengaruhi pengobatan yang sedang dijalani
oleh pasien. Keluarga yang paham akan kesehatan
anggotanya akan senantiasa memberikan dukungan
terutama pada anggota keluarganya yang sedang
dalam masa perawatan. Dukungan keluarga dapat
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memberikan efek secara langsung terhadap
peningkatan  kepatuhan  pengobatan  pasien
Diabetes Mellitus tipe 2 (Ridwan et al., 2023)

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan
oleh peneliti di Puskesmas Kota Agung, Lahat
pada tanggal 20-21 Mei 2024, ditemukan bahwa 7
pasien (70%) masih berangkat sendiri ke
puskesmas, sedangkan 3 pasien (30%) ke
puskesmas dengan diantar oleh keluarganya. 4
pasien (40%) keluarganya mengingatkan untuk
melakukan kontrol rutin ke puskesmas dan 6
pasien (60%) keluarganya belum mengingatkan
pasien untuk melakukan kontrol rutin ke
puskesmas. Hasil ini menunjukan bahwa keluarga
yang memberikan dukungan terhadap pasien DM
masih rendah. Di puskesmas rerata jadwal
melakukan kontrol rutin yaitu minimal 1
kali/bulan. Yang dilakukan di puskesmas saat
melakukan kontrol rutin adalah pemeriksaan kadar
gula darah, melakukan pengambilan obat,
merencanakan diet yang akan dilakukan, dan
konseling tentang diabetes. Dan hanya 40% yang
melakukan kontrol rutin ke puskesmas, sedangkan
60% masih belum melakukan kontrol ke
puskesmas secara rutin dan melakukan kontrol
rutin jika ada keluhan saja dan gula darahnya
turun atau naik. Sedangkan target jika dikatakan
kontrol rutin yaitu sebesar 90%.

Dari hasil wawancara terhadap beberapa
responden mengatakan bahwa banyak pasien yang
belum patuh melakukan kontrol secara rutin dan
tidak menjalankan penatalaksanaan DM yang
meliputi diet makanan, olahraga, kontrol gula
darah dan meminum obat secara rutin, hal in
disebabkan karena tidak ada kesadaran dari diri
sendiri dan kurangnya dukungan dari keluarganya.
Keluarga merupakan orang yang paling dekat
yang dapat berperan aktif dalam tercapainya
kepatuhan dan keberhasilan pengobatan pada
penderita DM.

Melihat permasalahan yang ada, maka
peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan
judul  “Hubungan dukungan keluarga dan
keteraturan kontrol kadar gula darah dengan
kepatuhan minum obat pada penderita diabetes
melitus di poli umum Puskesmas Kota Agung”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
analitik korelatif dengan desain penelitian cross
sectional.  Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan
kontrol gula darah dan kepatuhan minum obat
pada pasien diabetes melitus. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan
pengukuran kadar gula darah. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara
univariat dan bivariate dengan uji chi-square.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tabel 1. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan
Kepatuhan Minum Obat di Poli Umum
Puskesmas Kota Agung Tahun 2024(n=40)

Kepatuhan Minum

Kategori Obat Total p-

Dukungan  Tidak Patuh value
f % f % %

Kurang 17 801 4 190 21 100

Baik 7 386 12 632 19 100 2012

24 60 16 40 40

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa dari 21
responden dukungan keluarga kurang baik,
sebanyak 17 responden (81,0%) tidak patuh,
sedangkan 4 responden lainnya (19,0%) memiliki
kepatuhan minum obat yang patuh. Sedangkan 19
responden dukungan keluarga yang baik, sebanyak
7 responden (36,8%) tidak patuh, sedangkan 12
responden  lainnya  (63,2%) patuh  dalam
pengobatan.

Hasil uji statistik menunjukkan nilai
probabilitas sebesar 0,012 pada o 5% yang artinya
ada hubungan antara dukungan keluarga dengan
kepatuhan minum obat pada penderita diabetes
melitus di Poli Umum Puskesmas Kota Agung.

Tabel 2. Hubungan Keteraturan Kontrol Gula
Darah Dengan Kepatuhan Minum Obat di
Poli Umum Puskesmas Kota Agung Tahun

2024 (n=40)
Kategori Kepatuhan Minum
Obat Total p-
Kontrol gk Pawn value
KGD

f % f % f %

Tidak 18 857 3 143 21 100

Terkontrol 6 316 13 684 19 100 0,012

24 60 16 40 40

Berdasarkan tabel 4.6, diketahui bahwa dari
21 responden dengan kategori tidak terkontrol
kadar darah, sebanyak 18 responden (85,7%) tidak
patuh, sedangkan 3 responden lainnya (14,3%)
memiliki kepatuhan minum obat yang patuh.
Sedangkan 19 responden terkontrol kadar gulanya
dengan baik, sebanyak 6 responden (31,6%) tidak
patuh, sedangkan 13 responden lainnya (68,4%)
patuh dalam pengobatan.

Hasil uji statistik menunjukkan nilai
probabilitas sebesar 0,002 pada o 5% yang artinya
ada hubungan antara keteraturan kontrol kadar gula
darah dengan kepatuhan minum obat pada
penderita diabetes melitus di Poli Umum
Puskesmas Kota Agung.
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Pembahasan

Hubungan Dukungan Keluarga Penderita DM
dengan Kepatuhan Minum Obat Pada Penderita
DM di Poli Umum Puskesmas Kota Agung

Dukungan keluarga merupakan kegiatan
mendukung  yang  diberikan  oleh  anggota
keluarga,sehingga individu yang terkait merasakan
bahwa dirinya diperhatikan dan dihargai oleh
keluarganya karena mendapatkan bantuan dari orang-
orang yang dianggapnya berarti dalam hidupnya
(Choirunnisa, 2023). Selain itu Dukungan keluarga
juga merupakan suatu bentuk dukungan yang
diberikan keluarga berupa dukungan emosional,
penghargaan, instrumental dan informasi (Suwanti,
2021).

Peran serta dukungan keluarga sangatlah
diperlukan untuk terciptanya keberhasilan terapi
pengobatan penderita Diabetes Melitus. Dukungan
mencakup
segala bentuk perilaku dan sikap positif yang
diberikan keluarga kepada salah satu anggota
keluarga yang sakit atau mengalami masalah (Jais et

al., 2021)
Hasil  penelitian  menunjukkan  adanya
hubungan antara dukungan keluarga dengan

kepatuhan minum obat pada penderita diabetes
melitus di Poli Umum Puskesmas Kota Agung
dengan hasil uji statistik menunjukkan nilai
probabilitas sebesar 0,012.

Penelitian yang dilakukan Pazokian et al
(2022) pada 160 responden pasien Diabetes Mellitus
tipe 2, ditemukan hubungan yang signifikan antara
dukungan dari keluarga dengan kepatuhan pasien
dalam melakukan pengobatan. Penelitian yang
sejalan dilakukan WaOde dkk (2024) menyatakan
bahwa masih rendahnya dukungan dari keluarga
pasien Diabetes Mellitus tipe 2 dapat mempengaruhi
pengobatan yang sedang dijalani oleh pasien.

Menurut penelitian yang dilakukan Ridwan
dkk (2023) Keluarga yang paham akan kesehatan
anggotanya akan senantiasa memberikan dukungan
terutama pada anggota keluarganya yang sedang
dalam masa perawatan. Dukungan keluarga dapat
memberikan  efek secara langsung terhadap
peningkatan kepatuhan pengobatan pasien Diabetes
Mellitus tipe 2 (Ridwan et al., 2023). Penelitian
Suratman (2023) menyebutkan bahwa ada hubungan
antara dukungan keluarga dengan kepatuhan serta
keteraturan pasien diabetes dalam manajemen
pengobatannya. Dukungan dari keluarga pasien dapat
meningkatkan kepatuhan dalam manajemen Diabetes
Mellitus dan secara teratur melakukan kontrol kadar
glukosa darah (Suratman et al., 2023).

Dukungan dari keluarga dapat memainkan
peran krusial dalam meningkatkan kepatuhan pasien
diabetes dalam menjalani pengobatan. Keluarga dapat
memberikan dorongan, pengawasan, serta membantu
mengingatkan pasien untuk minum obat tepat waktu
dan menjaga gaya hidup sehat. Dukungan emosional,
pengingat, atau bantuan praktis seperti pengaturan
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jadwal kontrol atau penyediaan makanan sehat dari
keluarga dapat memberikan motivasi tambahan bagi
pasien untuk tetap mematuhi rekomendasi pengobatan.

Asumsi dari penelitian ini adalah bahwa
dukungan keluarga memiliki peran penting dalam
meningkatkan kepatuhan minum obat pada penderita
diabetes melitus di Poli Umum Puskesmas Kota
Agung.

Hubungan Keteraturan Kontrol Kadar Gula
Darah Penderita DM dengan Kepatuhan Minum

Obat Pada Penderita DM di Poli Umum
Puskesmas Kota Agung

International  Diabetes Federation (IDF)
menyebutkan Keteraturan kontrol gula darah

melibatkan pemeriksaan yang dijadwalkan secara
berkala, dengan tujuan mendeteksi perubahan pada
kadar gula darah yang mungkin memerlukan
penyesuaian dalam manajemen diabetes. WHO juga
menekankan pentingnya kesadaran dan keterampilan
pasien dalam pemantauan ini sebagai upaya untuk
mengurangi  komplikasi jangka panjang akibat
diabetes (IDF, 2021).

Hasil uji statistik menunjukkan nilai probabilitas
sebesar 0,002 pada a 5% yang artinya ada hubungan
antara keteraturan kontrol kadar gula darah dengan
kepatuhan minum obat pada penderita diabetes
melitus di Poli Umum Puskesmas Kota Agung

Keteraturan dalam memeriksa kadar gula darah
adalah bagian dari self-monitoring of blood glucose
(SMBG), yang bertujuan untuk membantu pasien
diabetes dalam memantau perubahan glukosa harian.
Pemantauan ini harus disesuaikan dengan jadwal
individu, seperti frekuensi makan, olahraga, serta
penggunaan obat atau insulin. Pemantauan secara
teratur ini membantu pasien memahami pola glukosa
darah mereka, menyesuaikan asupan makanan,
aktivitas fisik, serta dosis obat atau insulin yang tepat
hiperglikemia (Choirunnisa, 2023).

Keteraturan dalam memeriksakan kadar gula
darah sangat penting dalam pemantauan kondisi
diabetes. Dengan kontrol yang rutin, pasien bisa
melihat progres dari pengobatan yang dijalani,
sehingga termotivasi untuk mematuhi anjuran medis,
termasuk minum obat secara teratur. Pemantauan
kadar gula yang konsisten juga memungkinkan
tenaga medis untuk menyesuaikan pengobatan sesuai
dengan perkembangan kondisi pasien, yang pada

akhirnya mendukung efektivitas  pengelolaan
diabetes (Soelistijo, 2022).
Kepatuhan pengobatan dipengaruhi oleh

beberapa faktor seperti sosioekonomi (penghasilan,
tingkat pendidikan, status pekerjaan), tenaga
kesehatan, obat yang digunakan, jumlah obat yang di
konsumsi, frekuensi minum obat, kondisi pasien
(jenis kelamin, dukungan sosial, emosi, kepuasan
pengobatan, tingkat pengetahuan), edukasi dan
konseling dari apoteker (Astuti et al., 2024).

Hasil  penelitian  Astuti  dkk  (2024)
menyebutkan sebagian besar (59,5%) responden
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patuh mengontrol kadar gula darah. Semakin rendah
pemahaman instruksi seseorang terhadap instruksi
yang diberikan maka semakin tinggi pula
ketidakpatuhan pasien dalam kontrol ulang.
Kepatuhan kontrol dari penderita DM tipe 2 yang
berupa patuh untuk kontrol ke pelayanan kesehatan,
kontrol gula darah, melakukan olah raga atau
aktivitas fisik serta melakukan perencanaan makan
yang benar sesuai dengan kebutuhan kalori
penderita DM tipe 2 per harinya, maka komplikasi
yang terjadi khususnya komplikasi kronis dapat
dicegah atau diturunkan resiko terjadinya.

Penelitian Yulianti dkk (2023) Kepatuhan
kontrol ulang tersebut dapat membantu penderita
DM tipe 2 untuk menjaga kadar gula darahnya,
karena kadar gula darah yang tinggi dalam jangka
waktu yang lama dapat menyebabkan terjadinya
komplikasi baik komplikasi makrovaskuler yaitu
IMA dan stroke maupun komplikasi mikrovaskuler.

Asumsi dari penelitian ini bahwa Kketeraturan
dalam mengontrol kadar gula darah memiliki
hubungan terhadap kepatuhan minum obat. Dengan
kontrol yang rutin, pasien bisa melihat progres dari
pengobatan yang dijalani, sehingga termotivasi
untuk mematuhi anjuran medis, termasuk minum
obat secara teratur.

SIMPULAN

Terdapat hubungan antara dukungan keluarga dan
keteraturan kontrol kadar gula darah dengan
kepatuhan minum obat pada penderita diabetes
melitus di Poli Umum Puskesmas Kota Agung.
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